KUNCI PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL 
YANG DI TERAPKAN  DI IBE-UFA
I . KATA KUNCI PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL :
1. BELAJAR DUNIA NYATA / REAL WORLD LEARNING 

2. MENGUTAMAKAN PENGALAMAN NYATA

3. BERPIKIR TINGKAT TINGGI / KOMPREHENSIF INTEGRAL
4. BERPUSAT PADA SANTRI / THALIBAN

5. SANTRI AKTIF,KRITIS DAN KREATIF
6. PENGETAHUAN BERMAKNA DALAM KEHIDUPAN

7. DEKAT DENGAN KEHIDUPAN NYATA

8. PERUBAHAN PRILAKU 
9. SISWA PRAKTEK BUKAN MENGHAFAL

10. BELAJAR BUKAN MENGAJAR / LEARNING NOT TEACHING

11. PENDIDIKAN BUKAN PENGAJARAN/ EDUCATION NOT INTRUCTION

12. PEMBENTUKAN MANUSIA
13. MEMECAHKAN MASALAH

14. SANTRI AKTING GURU MENGARAHKAN

15. HASIL BELAJAR DI UKUR DGN CARA BERAGAM BKAN HANYA DGN TES
II. HAKIKAT PROSES BELAJAR
1. Belajar tidak hanya sekadar menghafal ,santri harus mengkontruksikan pengetahuan 
2. Anak belajar dari mengalami,mencatat sendiri pola-pola bermakna dari pengetahuan baru,
3. Pemahaman yg di miliki terorganisasi dan mencerminkan pemahaman yg mendalam.

4. Pengetahuan tidak dapat di pisah menjadi fakta tapi ketrampilan yg dapat di terapkan
5. Manusi mempunyai tingkatan berbeda dalam menyikapi situasi baru

6. Santri perlu di biasakan memecahkan masalah,menemukan yg berguna dan bergelut dgn ide-ide
7. Proses belajar dapat terus mengubah stuktur otak seiring perkembangan pengetahuan
III. HAKIKAT TRANSPER BELAJAR

1. Membekali santri dgn pengetahuan yg secara fleksibel dapat di transper ke yang lain [Transper adalah kemampuan berpikir dan berargumentasi tentang situasi baru melalui penggunaan pengetahuan awal,dan berkonotasi positif atau negative]

2. Santri belajar dari mengalami sendiri 

3. Pengetahuan dan ketrampilan di perluas dari kontek yg terbatas sedikit demi sedikit

4. Tahu “untuk apa? “ia belajar dan “bagaimana? “menggunakan ilmu dan ketrampilan nya 
IV. SANTRI SEBAGAI PEMBELAJAR
1. Santri berkecenderungan untuk belajar dalam bidang tertentu dan baru dengan cepat.

2. Strategi belajar penting dan peran guru membantu menghubungkan  antara nyg baru&lama
3. Tugas guru memfasilitasi agar informasi baru bermakna ,menemukan ide sendiri
V. PENTINGNYA LINGKUNGAN BELAJAR
a. Belajar efektif di mulai dari lingkungan yg berpusat pada santri,guru acting santri menonton dan santri acting guru mengarah
b. Pengetahuan harus berpusat pada ‘ bagaimana cara ‘santri menggunakan pengetahuan baru,Strategi lebih penting dari hasil
c. Umpan balik amat penting bagi santri,yg berasal proses peniaian [assessment]berlainan 
d. Menumbuhkan komunitas belajar dalam kerja kelompok sangan penting
VI. FOKUS  PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Belajar berbasis masalah [ Problem-based-learning]
2. Pengajaran Autentik [pendekatn yg memperkenan santri mempelajari kontek bermakna
3. Belajar berbasis inquiri yg membutuh strategi pengajaran yg mengikuti metodologi sains
4. Belajar berbasis proyek yg membutuhkan pembelajaran komprehensif di lingkungannya

5. Belajar berbasis kerja yg memungkinkan santri menggunakan kontek tempat kerja  

6. Belajar berbasis jasa layanan yg memerlukan penggunaan metodologi yang  berkombinasi
7. Belajar Kooperatif yg memerlukan pengajaran melalui kelompok kecil santri
VII. PRINSIP GURU DALAM PENERAPAN PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL

1. Merencanakan pembelajaran sesuai kewajaran perkembangan mental santri
2. Membentuk kelompok belajar yg saling tergantung [independent learning group]
3. Menyediakan lingkungan yg mendukung pembelajaran mandiri [self regulated learning]
4. Mempertimbangkan keragaman siswa [ bangsa,suku,status social ekonomi,bahasa,dll ]
5. Memperhatikan multi-intelegensi santri yang ada di kelas pembelajaran
6. Menggunakan teknik2 bertanya (questioning)untuk meningkat,mengembang cara berpikir
7. Menerapkan penilaian Autentik

VIII. PERAN GURU
1. Mengkaji konsep dan kompetensi dasar yang akan di pelajari oleh santri
2. Memahami latar belakang dan pengalaman hidup santri melalui proses pengkajian saksama
3. Mempelajari lingkungan sekolah dan TT dan mengaitkannya dgn konsep yg akan di bahas
4. Merancang pengajaran dgn mengaitkan konsep dgn mempertimbang pengalaman santri itu
5. Melakukan penilaian pemahaman santri,hasilnya di jadikn refleksi rancangan pembelajaran
6. Mendorong santri agar selalu mengaitkan hal yang sedang di pelajari dgn yang telah lewat
IX. STRATEGI PEMBELAJARAN YG DI PILIH GURU HARUS MEMENUHI  SYARAT:
1. Menekan pada pemecahan problem,yg relevan dgn pengalaman,sekolah dan berarti penting
2. Mengakui kebutuhan pembelajaran di berbagai kontek [Rumah,masyarakat,tempat kerja,dl]
3. Mengontrol dan mengarahkan pembelajaran santri hingga menjadi pembelajar yg mandiri

4. Bermuara pada keragaman kontek hidup yang di miliki santri karena populasi yg beragam
5. Mendorong santri untuk belajar dari sesama dan bersama agar mereka saling berkontribusi
6. Menggunakan penilaian autentik [menyatu dalam proses BM,alat control untuk maju]
X. 5 STRATEGI BERJENJANG DALAM PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Relating : Belajar di kaitkan dengan kontek pengalaman kehidupan nyata
2. Experiencing : Belajar di tekan pada Eksplorasi=gali, Discovery=temu dan Inventation=cipta
3. Applying : Belajar bila mana pengetahuan di presentasikan dalam kontek pemamfaatannya
4. Cooperating : Belajar melalui kontek komunikasi interpersonal , pemakaian bersama dll
5. Transferring : Belajar melalui pemamfaatan pengetahuan dalam situasi atau kontek baru.
XI KONTEK  DI JABARKAN MENJADI  9  WILAYAH

a. Isi-Apa yg di ajarkan?sistem,local ke global,terpadu,terfokus pada masa depan dan sesuai
b. Sumber belajar-Apa yg tersedia dan di harapkan? berupa buku dan alat canggih lainnya
c. Sasaran-siapa yg di ajari? Karakteristik yg beragam dan gaya belajar yg harus di evaluasi
d. Guru-Kualitas guru bagaimana yg di butuhkan? Pengabdian untuk mendarmabaktikan ilmu
e. Metode-Praktik pembelajaran yg di rekomendasikan berupa aktif,holistic,praktis,kooperatif
f. Hasil Belajar-bgmn cara menilai prestasi santri?kemampuan mengaplikasikan,komulatif
g. Waktu-Bagaimana kesiapan siswa?kesiapan,kembali dari droup-out,ketrampilan prasyarat
h. Lokasi-Lingkungan belajar bagaimana yg di tempati santri ,relevan,tersedia,dapat di guna
i. Kegunaan-Mengapa mengajar dgn cara seperti itu? Terkait dgn masa depan santri,dll
XII. SYARAT SILABUS BERBASIS KONTEKSTUAL

1. Meningkatkan motivasi santri IBE-UFA
2. Meningkatkan pemahaman konsep oleh santri IBE-UFA
3. Meningkatkan ketrampilan komunikasi santri IBE-UFA
4. Meningkatkan penguasaan materi oleh santri IBE-UFA
5. Meningkatkan kontribusi pribadi dan social di IBE-UFA
